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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui daya mangsa dan preferensi Harmonia axyridis
terhadap kutu daun Mizus persicae pada tanaman jeruk selama satu siklus hidup dimulai dari larva
instar pertama sampai imago. Penelitian dilakukan di Rumah Kasa dan Laboratorium Entomologi
Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Sub Tropika, pada bulan Januari- Maret 2016. Daya
mangsa menggunakan stadia larva pertama H. axyridis sampai imago sebanyak 30 ekor setiap arena
percobaan. Data dianalisis dengan menghitung rata-rata kutu daun M. persicae yang dimangsa per
hari dari masing-masing instar larva dan imago H. axyridis serta menghitung rata-rata yang
dimangsa dari seluruh siklus hidupnya. Hasil penelitian menunjukkan daya mangsa tertinggi H.
axyridis terjadi pada larva instar 4, yang mencapai 428,3% dari bobot tubuhnya, dengan jumlah
mangsa 9,81+1,01 ekor/hari. Preferensi H. axyridis pada stadia larva instar 1,2, dan 3 adalah nimfa
instar 1 dari M. persicae, dan untuk H. axyridis larva instar 4 dan imago lebih menyukai nimfa
instar 4. H. axyridis mempunyai siklus hidup dengan kisaran 6,6-9,7 hari. Lama stadia telur H.
axyridis 3 hari, larva terdiri atas 4 instar, lama stadia masing-masing instar adalah selama 2,4 hari
untuk instar 1 dan 2, 5 hari untuk instar 3, 12 hari untuk instar 4, dan 18,5 hari untuk imago.

Kata kunci: Daya mangsa, predator Harmonia axyridis, kutu daun Mizus persicae, jeruk

ABSTRACT

The research aims to determine the prey abilily and preferences of Harmonia axyridis
against Mizus persicae on citrus. The study was conducted at the screen house and Entomology
Laboratory of the Research Institute for Citrus and Sub-Tropical Fruits, in January-March 2016.
The test for prey ability used the first larval stage of H. axyridis to imago for 30 individuals in each
arena. Data were analyzed by counting of M. persicae which eaten per day from each stage, i.e.
larva instar, and H. axyridis imago, as well as the average prey during their life cycle. The results
showed that the highest prey of H. axyridis occurred in instar larvae 4, which reached 428.3% of
is body weight, with a number of preys 9.81 + 1.01 head / day. Preferences of H. axyridis in instars
larvae 1,2, and 3 were instar nymphs 1 from M. persicae, and for H. axyridis the instar larvae 4
and imago preferred of instar nymph 4. H. axyridis had a life cycle with a range of 6.6 -9.7 days.
The duration of egg stage of the H. axyridis was 3 days, the larvae consisted of 4 instars, the
duration of the stage for each instar was 2.4 days for instar 1 and 2; 5 days for instar 3; 12 days
for instar 4, and 18.5 days for imago.
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PENDAHULUAN

Serangga yang merugikan bagi
manusia salah satunya yaitu kutu daun Myzus
persicae yang merupakan famili Aphididae.
Hama ini berbeda dengan serangga lainnya
dalam berkembang biak, yaitu dengan
melahirkan anaknya, dan termasuk serangga
yang vivipar partenogenesis atau baik jantan
maupun betinanya melahirkan anak. Pada saat
imago M. persicae dapat bersayap maupun
tidak bersayap. Hama ini menyerang dan
mengakibatkan kerusakan pada daun jeruk
dengan cara menghisap cairan daun muda dan
bagian tanaman yang masih muda (tunas
pucuk). Akibat yang ditimbulkan dari hama ini
menyebabkan tanaman menjadi keriput,
tumbuh kerdil, warna daun kekuningan,
terpuntir, layu dan mati. Selain itu M. persicae
dapat menyebabkan kerusakan yang berarti
pada tanaman, yaitu sebagai vektor virus
Tristeza, yang menyebabkan kerugian
ekonomi relatif Ditlin 2008).

Usaha pengendalian serangga hama
dengan cara kimiawi merupakan cara yang
paling banyak dilakukan oleh petani. Cara
pengendalian tersebut dapat menimbulkan
beberapa dampak yang merugikan, vyaitu:
adanya peledakan hama sekunder (resurgensi),
resistensi hama terhadap pestisida, matinya
musuh alami, mencemari dan merusak
lingkungan serta membahayakan bagi
manusia. Untuk mengurangi dampak negatif
akibat penggunaan pestisida Kimiawi, maka
dikembangkan cara pengendalian hama yang
ramah lingkungan, vyaitu secara hayati.
Pengendalian hayati menurut Untung (2006),
merupakan cara pengelolaan hama yang
dilakukan secara sengaja memanfaatkan atau
memanipulasikan ~ musuh  alami  untuk
menurunkan atau mengendalikan populasi
hama.

Beberapa serangga dari  famili
Coccinellidae dalam bentuk dewasa maupun
larva dapat bertindak sebagai predator

(Anonymous 2008b), sehingga keberadaanya
mampu berperan dalam mengendalikan hama
tanaman pertanian. Salah satu  famili
Coccinellidae yang berperan sebagai musuh
alami pada tanaman jeruk adalah Harmonia
axyridis Pallas. Perkembangan dilapang
sangat tergantung dari penggunaan pestisida,
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artinya bahwa stadia imago merupakan stadia
yang lebih tahan dibandingkan dengan stadia
larva (Ahn et al., 2001, Michaud, 2002., Cho
etal., 2002).

Predator ini telah diperkenalkan
sebagai musuh alami di Asia Barat, tahun 1916
diintroduksi ke California, Amerika Serikat,
dan pada tahun 1978 dan 1982 menyebar ke
sebelah Timur Amerika Serikat. Pada tahun
1997, H. axyridis menggantikan Coccinella
septempunctata sebagai agen hayati dari Aphis
spiraecola disebelah Timur Virginia Barat
(Sitrianingsih  2008). Berdasarkan hasil
penelitian  Koch (2003), serangga ini
merupakan predator dari berbagai macam
Aphid. Selain itu, juga mampu memangsa
famili  dari  Tetranichidae,  Coccoidea,
Crysomelidae, Curculionidae dan
Lepidoptera. Salah satunya yaitu Harmonia
axyridis yang termasuk predator paling
berpotensi dan berkembang di Asia (Hukusima
, 1972).

Menurut hasil penelitian Kevin dan
Neil  (2004), H. axyridis mampu
mengkonsumsi atau memangsa 15-65 aphid
per hari, dan tiap larva dapat mengkonsumsi
90-370 aphid selama dalam
perkembangannya. Hal ini menunjukkan H.
axyridis potensial sebagai agen pengendali
biologi serangga hama pada tanaman
pertanian, Sabaey (1999), He et al. (1994),
Soares et al. (2001), dalam Koch (2003),
menunjukkan bahwa H. axyridis umumnya
hidup antara 30-90 hari bergantung pada
temperatur.

Kemampuan H. axyridis dalam
memangsa kutu daun M. persicae belum
banyak diketahui selama satu siklus hidupnya,
sehingga perlu dilakukan penelitian tentang
Kajian Aspek Biologi dan Daya Mangsa
Harmonia axyridis Pallas terhadap Kutu Daun
Myzus persicae Sulz pada Tanaman Jeruk
(Citrus sp).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Januari—-Maret 2016, bertempat di
laboratorium Entomologi Balai Penelitian
Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika
(BALITJESTRO), JI. Raya Tlekung No.1
Junrejo-Kota Batu- Jawa Timur.
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Alat yang digunakan pada penelitian
ini antara lain wadah toples plastik, gelas
plastik (d=3,5 cm dan t=4,5 cm), kuas halus
ukuran 000, mikroskop binokuler, timbangan
analitik, kertas label, kamera, tissu, kain sifon
+ spon +kertas mika+ kastol (sebagai sangkar
rearing M. persicae), nampan, dan savanna.

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini antara lain yaitu: H. axyridis, kutu daun M.
persicae dan benih jeruk Japanse Citrus (JC)
dalam polybag.

Pelaksanaan Penelitian

Harmonia axyridis Pallas. yang
digunakan sebagai perlakuan adalah dari
keturunan pertama (F1) sebanyak 30 ekor
setiap arena percobaan. Pengamatan daya
mangsa H. axyridis terhadap kutu daun M.
persicae dengan tahapan sebagai berikut:

1. Harmoni axyridis ditimbang terlebih
dahulu  bobot tubuhnya, sebelum
pengamatan daya mangsa  (untuk
penyesuaian pemberian pakan)

2. Pengamatan daya mangsa dilakukan
dengan menggunakan stadia larva H.
axyridis mulai instar | sampai imago
sebanyak 30 ekor per perlakuan.

3. Perlakuan daya mangsa dilakukan dalam
gelas plastik (d=3,5 cm dan t=4,5 cm).
Setiap gelas plastik diisi dengan 1 ekor H.
axyridis.

4. Pemberian pakan dilakukan setiap hari
dengan jumlah pakan 2x atau lebih dari
berat tubuh H. axyridis dengan stadia
campuran sebagai mangsanya, agar tidak
kekurangan makanan.

5. Perlakuan daya mangsa dilakukan dengan
interval pengamatan 24 jam.

6. Dihitung jumlah M. persicae yang telah
dimangsa oleh stadia H. axyridis dengan
cara mengurangi jumlah awal nimfa M.
persicae yang diumpankan dengan jumlah
sisa nimfa M. persicae yang dimangsa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya mangsa, Harmonia axyridis Pallas
terhadap kutu daun Myzus persicae Sulz

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
daya mangsa H. axyridis Pallas terhadap kutu

daun M. persicae Sulz, mulai stadia larva
sampai imago pada H. axyridis terhadap kutu
daun M. persicaeyata (Tabel 1).

Pengamatan daya mangsa ini
dilakukan selama satu siklus hidup, yaitu
mulai larva keluar dari telur sampai imago
mati. Pengamatan daya mangsa dilakukan di
Laboratorium Entomologi dengan suhu 25,7+

1.1 0C dan kelembaban 89,3 + 6.8%. Data
yang dicantumkan pada  Tabel 1,
menunjukkan bahwa daya mangsa tertinggi
selama satu siklus hidup terjadi pada stadia
larva instar 4 vyaitu rata-rata 9,81 +1.01
ekor/hari. Daya mangsa tertinggi pada stadia 4
terjadi pada umur 17 hari sebelum memasuki
stadia prapupa. Hal ini terjadi karena pada
larva instar 4 volume tubuh semakin besar dan
kebutuhan nutrisi semakin tinggi untuk
menghadapi masa prepupa, sehingga jumlah
mangsa yang dibutuhkan semakin banyak.

Dijelaskan oleh Prasetyo (2000),
bahwa perbedaan kemampuan memangsa
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain oleh tingkat stadia, karena semakin
besar ukuran tubuh maka semakin besar daya
mangsa suatu serangga predator.

Pada penelitian Anwar et al. (1999),
Joon-Ho Lee et al.(2004), menyatakan bahwa
larva kumbang Coccinella arcuata F. lebih
rakus memangsa kutu daun instar awal (larva)
dibandingkan dengan imagonya. Hal ini
karena pada masa larva tersebut membutuhkan
nutrisi yang lebih banyak untuk pertumbuhan
dan perkembanganya. Dipertegas oleh
Wagiman (2006), semakin besar larva semakin
meningkat kemampuan mangsanya. Selain itu
ukuran dari predator dan mangsa juga akan
mempengaruhi daya mangsa dari predator itu
sendiri. Menurut Sands dan Simpson (1972)
dalam Anwar et al. (1999) menyatakan bahwa
predator Coccinellidae dalam mengkonsumsi
kutu daun dipengaruhi oleh ukuran mangsa.
Makin besar predator maka semakin banyak
nimfa yang dimangsa karena nutrisi yang
dibutuhkan semakin banyak. Pada Gambar 1,
tampak jelas bahwa semakin panjang tubuh
larva, maka kemampuan makannya semakin
tinggi karena jumlah mangsa yang
dimakannya semakin banyak.
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Tabel 1. Daya mangsa Harmonia axyridis mulai stadia larva sampai imago

No Instar Jumlah Mangsa (ekor/instar) Mangsa (ekor/hari)
H.axyridis serangga uji Rata-rata + SD Rata-rata + SD
1 | 30 12,13 + 5,69 (2 hari) 5,10+2,26
2 I 30 15,57 + 9,14 (2 hari) 6,28 +2,37
3 1l 30 31,36 + 13,56 (5 hari) 7,52+2,75
4 v 30 104,68 + 37,87 (12 hari) 9,81+1,01
5 Imago 30 167,84 + 128,41 (18 hari) 7,42 2,63

Daya Mangsa Predator H.
terhadap Kutu Daun M. persicae

Pengamatan daya mangsa H. axyridis
selama stadia larva, dimulai dari awal stadia
larva instar 1 dengan berat tubuh 0.0008g
mampu memangsa kutu daun M. persicae
sebanyak 10 Kkali berat tubuhnya, dengan daya
mangsa 5,10 + 2,26 ekor/hari (Tabel 1). Hal ini
diduga pada larva instar 1 energi yang
dibutuhkan tidak terlalu banyak, karena sesuai
dengan ukuran tubuhnya. Sebagaimana
diungkapkan oleh Tarumingkeng (2007),
bahwa ukuran tubuh predator yang relatif kecil
menyebabkan kebutuhan makannya juga
relatif sedikit. Selanjutnya daya mangsa pada
larva instar 2 mengalami peningkatan yaitu
6,28 + 2,37 ekor/hari sebanyak 10 kali berat
tubuhnya. Daya mangsa paling tinggi pada
instar 2 terjadi pada hari ke 3. Hal ini
disebabkan ukuran tubuh predator yang
semakin besar sehingga daya mangsanya
meningkat. Pernyataan ini didukung oleh
Wagiman  (2006), bahwa kemampuan
memangsa larva  predator  coccinellid
sebanding dengan ukuran tubuhnya, jadi
semakin besar larva semakin meningkat
kemampuan makannya, sebaliknya semakin
kecil larva maka semakin  menurun
kemampuan mangsanya.

Larva instar 3 mengalami peningkatan
daya mangsa yaitu 7,52 + 2,75 ekor/hari,
dengan berat 0,0058g mampu memangsa kutu
daun M. persicae 232,29 % dari berat tubuh.
Selanjutnya larva instar 4 mengalami
peningkatan yang sangat besar yaitu 9,81
+1,01 ekor/hari (Tabel 1). Daya mangsa
tertinggi pada larva instar 4 terjadi pada umur
17 hari sebelum memasuki stadia prepupa.

axyridis

Hasil penelitian  Xue et al. (2009)
menyebutkan bahwa mulai instar ke 3, H.
axiridis mempunyai tingkat predasi yang
cukup tinggi atau maksimal terhadap kutu
daun pada tanaman kedelai.

Larva instar 4 H. axyridis dengan berat
tubuh 0,014g mampu memangsa kutu daun M.
persicae 428.3 % dari berat tubuh. Hal ini
diduga pada larva instar 4 sebelum meletakkan
abdomennya sendiri ke daun atau permukaan
lain untuk pupa, membutuhkan nutrisi yang
banyak untuk disimpan pada saat masa
prepupa dan pupa. Pada masa prepupa dan
pupa, H. axyridis akan inaktif dan tidak
melakukan kegiatan memangsa, namun tetap
membutuhkan nutrisi untuk pembentukan
tubuh pada stadia berikutnya. Kondisi ini
membuat H. axyridis sebelum memasuki
tingkatan siklus hidup yang lebih tinggi akan
memakan mangsa yang banyak yang nantinya
dapat digunakan sebagai cadangan makanan
selama masa inaktif.

Daya Mangsa Predator H. axyridis Stadia
Imago terhadap Kutu Daun M. persicae

Berdasarkan hasil pengamatan, imago
dengan bobot tubuh 0,41669 mampu
memangsa 7,42 * 2,63 ekor/hari. Hasil
pengamatan daya mangsa imago H. axyridis
menunjukkan bahwa, rata-rata daya mangsa
tertinggi terletak pada umur 29 hari yaitu 13,15
+ 5,81 ekor/hari (Gambar 1). Hal ini diduga
karena pada saat ini imago sudah siap untuk
berkopulasi. Dengan  demikian imago
membutuhkan nutrisi yang banyak untuk
kematangan sel telur bagi yang betina dan sel
sperma bagi yang jantan.
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Gambar 1. Daya mangsa predator H. axyridis stadia imago terhadap kutu daun M. persicae.

Salah satu kandungan nutrisi yang
berperan penting untuk reproduksi imago
adalah protein. Protein digunakan untuk
pematangan telur pada imago, sedangkan
imago jantan membutuhkan protein untuk
pematangan sperma (Nation 2002). Chapman
(1998) menambahkan bahwa kualitas yang
baik dari protein dan asam amino penting
untuk pertumbuhan dan reproduksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian aspek
biologi, daya mangsa Harmonia axyridis
Pallas terhadap kutu daun Myzus persicae dan
preferensi mangsa dari stadia H. axyridis,
dapat disimpulkan bahwa siklus hidup H.
axyridis dimulai, larva,imago. Lama stadia
telur H. axyridis 3 hari, larva terdiri dari 4
instar, lama stadia masing-masing instar yaitu
instar 1 (2.4 hari), instar 2 (2.4 hari), instar 3
(5 hari), instar 4 (12 hari), dan imago (18.5
hari).

Karakter Daya mangsa tertinggi H.
axyridis terjadi pada larva instar 4 yaitu daya
mangsanya mencapai 428.3 % dari berat
tubuhnya dengan jumlah mangsa 9.81 +1.01
ekor/hari. Preferensi stadia H. axyridis pada
larva instar 1, 2, dan 3 menyukai kutu M.
persicae nimfa instar 1, sedangkan H. axyridis
larva instar 4 dan imago lebih menyukai M.
persicae nimfa instar 4
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